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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk yang mengalami
perubahan pada kas, aset lancar, liabilitas, total aset, utang jangka panjang, dan ekuitas selama periode 2020-2024.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio likuiditas dan rasio solvabilitas serta
menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan dibandingkan dengan standar industri. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk tahun 2020—
2024. Analisis dilakukan menggunakan Current Ratio dan Cash Ratio untuk mengukur likuiditas, serta Debt to Asset Ratio
dan Debt to Equity Ratio untuk mengukur solvabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio memiliki rata-rata
244%, lebih tinggi dari standar industri 200%, sehingga berada pada kategori sehat. Sebaliknya, Cash Ratio rata-rata hanya
7,6%, jauh di bawah standar 50%, sehingga menunjukkan kondisi likuiditas kas yang tidak sehat. Pada aspek solvabilitas,
Debt to Asset Ratio rata-rata 32% dan Debt to Equity Ratio 53%, keduanya berada di bawah standar industri masing-masing
35% dan 90%, sehingga tergolong sehat. Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan pengelolaan kas dan likuiditas
tanpa mengabaikan struktur utang yang relatif terkendali.

Kata Kunci: Evaluasi; Kinerja; Likuiditas, Rasio, Solvabilitas.
1. Latar Belakang

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor jasa yang memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
ekonomi melalui penyediaan akomodasi, pelayanan, dan berbagai fasilitas pendukung kegiatan wisata maupun
bisnis [1]. Karakteristik usaha perhotelan yang membutuhkan investasi aset relatif besar, biaya operasional yang
tinggi, serta kemampuan mempertahankan arus kas menjadikan kondisi keuangan sebagai salah satu aspek penting
dalam keberlangsungan perusahaan [2]. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja keuangan diperlukan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya, memenuhi kewajiban, serta mempertahankan
kondisi keuangan yang sehat di tengah perubahan lingkungan bisnis. Pada PT Hotel Sahid Jaya International Thk.,
kebutuhan tersebut menjadi semakin relevan karena perusahaan bergerak pada sektor perhotelan yang menghadapi
dinamika permintaan dan tekanan biaya operasional.

Kinerja keuangan tidak cukup dinilai hanya berdasarkan besarnya laba atau perubahan pendapatan, tetapi juga
perlu dilihat dari kemampuan perusahaan mengelola aset dan kewajibannya [3]. Laporan keuangan menyediakan
informasi mengenai posisi aset, liabilitas, dan ekuitas yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi
kondisi perusahaan [4]. Dalam penelitian ini, laporan keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk. periode
2020-2024 menunjukkan adanya perubahan pada kas, aset lancar, liabilitas jangka pendek, total aset, liabilitas
jangka panjang, dan ekuitas. Kas meningkat pada 2020-2022 tetapi kemudian menurun pada 2023-2024,
sedangkan total aset menunjukkan kecenderungan menurun selama periode penelitian. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya analisis yang lebih terukur untuk mengetahui apakah perubahan pos-pos keuangan tersebut
berimplikasi terhadap kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya.

Laporan keuangan merupakan hasil proses akuntansi yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai
kondisi dan aktivitas keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan [5]. Informasi tersebut
menjadi dasar dalam melakukan evaluasi terhadap posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dalam konteks
penelitian ini, laporan keuangan digunakan sebagai sumber utama untuk memperoleh data kas, aset lancar,
liabilitas, total aset, dan ekuitas yang selanjutnya diolah menjadi indikator rasio keuangan [6], [7]. Dengan
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demikian, laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen pelaporan, tetapi juga menjadi sumber
informasi empiris dalam mengevaluasi kemampuan finansial perusahaan.

Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih terarah mengenai hubungan
antarpos dalam laporan keuangan [8]. Perbandingan antarpos tersebut memungkinkan kondisi perusahaan dilihat
secara lebih objektif melalui perkembangan rasio dari satu periode ke periode berikutnya maupun melalui
perbandingan dengan standar industri. Pendekatan ini relevan karena perubahan nilai absolut aset, kas, dan utang
belum tentu secara langsung menunjukkan apakah kondisi perusahaan sehat atau tidak [9]. Analisis rasio
membantu mengidentifikasi kecenderungan dan memberikan dasar evaluasi terhadap kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya [10], [11]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa analisis rasio
keuangan banyak digunakan untuk mengevaluasi kesehatan dan kinerja perusahaan berdasarkan laporan keuangan.

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo [12]. Rasio ini penting karena kelancaran kegiatan operasional perusahaan sangat berkaitan dengan
tersedianya aset lancar yang memadai untuk memenuhi kewajiban lancar [13]. Dalam penelitian ini, likuiditas
dianalisis menggunakan Current Ratio dan Cash Ratio. Current Ratio membandingkan aset lancar dengan
liabilitas jangka pendek, sedangkan Cash Ratio menilai kemampuan pembayaran kewajiban jangka pendek
menggunakan kas dan setara kas. Penggunaan kedua rasio tersebut memberikan sudut pandang yang berbeda
karena Current Ratio memperhitungkan keseluruhan aset lancar, sementara Cash Ratio lebih menekankan
kemampuan pembayaran dengan sumber daya yang paling likuid.

Kondisi PT Hotel Sahid Jaya International Thk. selama 2020-2024 menunjukkan adanya permasalahan yang
berbeda antara kemampuan likuiditas berdasarkan aset lancar dan kemampuan likuiditas berdasarkan kas. Data
penelitian memperlihatkan Current Ratio sebesar 235% pada 2020, meningkat menjadi 424% pada 2021,
kemudian turun menjadi 164% pada 2022, meningkat menjadi 233% pada 2023, dan kembali menjadi 164% pada
2024. Sebaliknya, Cash Ratio hanya mencapai 4,1% pada 2020, 11% pada 2021, 14,5% pada 2022, 6,4% pada
2023, dan 2,2% pada 2024. Rata-rata Current Ratio sebesar 244% berada di atas standar industri 200%, sedangkan
rata-rata Cash Ratio sebesar 7,6% jauh berada di bawah standar industri 50%. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa tingginya aset lancar belum sepenuhnya mencerminkan ketersediaan kas yang kuat untuk memenuhi
kewajiban secara segera.

Rasio solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan memenuhi keseluruhan kewajibannya serta
melihat seberapa besar aset atau modal perusahaan dibiayai oleh utang [14], [15]. Rasio ini menjadi penting bagi
perusahaan yang memiliki kebutuhan pendanaan jangka panjang dan investasi aset yang besar [16]. Dua indikator
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). DAR
menunjukkan proporsi aset yang dibiayai oleh utang, sedangkan DER menunjukkan proporsi utang dibandingkan
dengan modal perusahaan. Semakin rendah kedua rasio tersebut, semakin rendah pula ketergantungan perusahaan
terhadap pendanaan berbasis utang dalam struktur keuangannya.

Data penelitian menunjukkan bahwa total aset PT Hotel Sahid Jaya International Thk. mengalami penurunan dari
Rp. 1,429 triliun pada 2020 menjadi Rp. 1,248 triliun pada 2024. Liabilitas jangka panjang meningkat dari Rp.
438,73 miliar pada 2020 menjadi Rp. 478,73 miliar pada 2021, kemudian menurun hingga Rp. 363,12 miliar pada
2024. Ekuitas juga mengalami penurunan dari Rp875,31 miliar pada 2020 menjadi Rp. 746,92 miliar pada 2024.
Perubahan tersebut menghasilkan DAR sebesar 31%, 36%, 32%, 32%, dan 29% serta DER sebesar 50%, 59%,
54%, 53%, dan 49% selama 2020-2024. Rata-rata DAR sebesar 32% dan DER sebesar 53% masih berada di
bawah standar industri masing-masing sebesar 35% dan 90%, sehingga struktur solvabilitas perusahaan secara
keseluruhan tergolong sehat.

Penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa penggunaan rasio keuangan telah banyak diterapkan dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan. Aziz, Manullang, dan Agustian menganalisis kinerja PT Hotel Sahid Jaya
International Tbk. melalui laporan arus kas periode 2016-2020 dan menemukan bahwa kondisi berdasarkan
analisis rasio arus kas masih belum cukup baik [8]. Penelitian Gunadi et al. pada PT Hotel Sahid Jaya International
Tbk. periode 2020-2023 menggunakan analisis vertikal dan horizontal dan menemukan adanya pertumbuhan
pendapatan tetapi profitabilitas mengalami tekanan akibat tingginya beban operasional dan peningkatan beban
pokok penjualan [9]. Sementara itu, penelitian pada perusahaan lain menunjukkan bahwa analisis likuiditas dan
solvabilitas dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban serta kesehatan
struktur pendanaannya [17], [18].

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas kinerja PT Hotel Sahid Jaya International Thk., masih terdapat
kesenjangan kajian dalam penggunaan indikator yang secara khusus memadukan Current Ratio, Cash Ratio, Debt
to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio untuk mengevaluasi kondisi perusahaan dalam rentang 2020-2024.
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Penelitian Gunadi et al. berfokus pada analisis vertikal dan horizontal periode 2020-2023, sedangkan penelitian
Aziz et al. menitikberatkan pada analisis arus kas periode 2016-2020. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
periode pengamatan sampai 2024 sekaligus memberikan evaluasi yang lebih spesifik terhadap kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Kebaruan penelitian terletak pada
penggabungan empat indikator rasio likuiditas dan solvabilitas serta interpretasinya berdasarkan standar industri
untuk menghasilkan gambaran kondisi keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk. secara lebih
komprehensif.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena data penelitian memperlihatkan adanya kondisi yang tidak
seragam. Di satu sisi, Current Ratio menunjukkan rata-rata 244% dan berada di atas standar industri, sehingga aset
lancar secara relatif mampu menutup kewajiban lancar. Di sisi lain, Cash Ratio hanya sebesar 7,6%, menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki keterbatasan kas yang dapat digunakan secara langsung untuk memenuhi kewajiban.
Pada aspek solvabilitas, kondisi justru relatif lebih baik karena rata-rata DAR 32% dan DER 53% berada di bawah
standar industri. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa kesimpulan mengenai kesehatan keuangan perusahaan
tidak dapat hanya didasarkan pada satu rasio, tetapi perlu mempertimbangkan kombinasi indikator likuiditas dan
solvabilitas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya
International Thk. selama tahun 2020-2024 menggunakan Current Ratio dan Cash Ratio untuk mengukur
likuiditas serta Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio untuk mengukur solvabilitas. Penelitian ini diarahkan
untuk menjawab apakah kondisi likuiditas dan solvabilitas perusahaan dapat dikategorikan sehat berdasarkan
standar industri yang digunakan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan informasi mengenai
aspek keuangan yang perlu dipertahankan dan aspek yang memerlukan perhatian manajemen, khususnya
pengelolaan kas dan kewajiban jangka pendek. Rumusan tujuan tersebut sejalan dengan batasan penelitian pada
sumber utama yang memfokuskan evaluasi terhadap rasio likuiditas dan solvabilitas PT Hotel Sahid Jaya
International Tbk. periode 2020-2024.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian berupa laporan keuangan PT
Hotel Sahid Jaya International Tbk (SHID) selama periode 2020-2024. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
data penelitian berbentuk angka yang berasal dari laporan keuangan dan selanjutnya dihitung menggunakan teknik
analisis rasio [19]. Sifat deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan perkembangan rasio selama lima tahun tanpa melakukan pengujian hubungan sebab-akibat atau
pengujian hipotesis [20]. Rancangan tersebut sesuai dengan penelitian analisis rasio keuangan yang menggunakan
data laporan keuangan tahunan untuk menggambarkan kondisi dan perkembangan kinerja perusahaan.

Objek penelitian adalah laporan keuangan konsolidasian dan laporan tahunan PT Hotel Sahid Jaya International
Tbk yang mencakup tahun buku 2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024. Penelitian menggunakan seluruh periode
tersebut sebagai unit pengamatan sehingga terdapat lima observasi tahunan dan tidak dilakukan pengambilan
sampel karena seluruh data yang tersedia dalam rentang penelitian digunakan. Data yang dianalisis terutama
berasal dari laporan posisi keuangan, meliputi kas dan setara kas, aset lancar, liabilitas jangka pendek, total utang,
total aset, dan ekuitas. Laporan keuangan tahunan konsolidasian yang digunakan merupakan laporan yang telah
diaudit, sedangkan sumber data diperoleh melalui publikasi Bursa Efek Indonesia dan laporan tahunan perusahaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu menelusuri, mengumpulkan, mencatat, dan
mengorganisasikan data keuangan yang relevan dari dokumen laporan keuangan perusahaan [21]. Data yang telah
diperoleh kemudian disusun berdasarkan tahun pengamatan agar dapat dilakukan perbandingan secara konsisten.
Tahapan pengolahan dimulai dengan mengidentifikasi pos-pos laporan keuangan yang diperlukan, kemudian
mengekstraksi nilai kas dan setara kas, aset lancar, liabilitas jangka pendek, total utang, total aset, serta ekuitas
untuk masing-masing tahun 2020-2024. Dengan demikian, proses pengumpulan dan pengolahan dapat direplikasi
menggunakan laporan keuangan tahunan yang sama.

Teknik analisis data dilakukan melalui perhitungan rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas terdiri
atas Current Ratio (CR) dan Cash Ratio, sedangkan rasio solvabilitas terdiri atas Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER). CR dihitung dengan membandingkan aset lancar dengan liabilitas lancar, sedangkan
Cash Ratio dihitung dari kas dan setara kas dibandingkan dengan liabilitas lancar. DAR dihitung dengan
membandingkan total utang terhadap total aset, sementara DER dihitung dengan membandingkan total utang
terhadap ekuitas. Masing-masing hasil dinyatakan dalam persentase dan dihitung untuk setiap tahun pengamatan
sehingga menghasilkan rangkaian data rasio 2020-2024. Penggunaan rasio likuiditas dan solvabilitas sebagai
instrumen analisis laporan keuangan juga sejalan dengan struktur analisis rasio yang dibahas Kasmir [22].
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Tahap terakhir adalah membandingkan hasil perhitungan setiap rasio dengan standar industri yang digunakan
dalam penelitian, kemudian melakukan analisis perkembangan dari tahun ke tahun. Perbandingan tersebut
digunakan untuk menentukan kondisi kinerja keuangan perusahaan pada aspek likuiditas dan solvabilitas,
sedangkan analisis tren digunakan untuk melihat perubahan rasio selama periode penelitian. Berdasarkan
rancangan tersebut, hasil analisis tidak hanya menunjukkan nilai rasio pada masing-masing tahun, tetapi juga
menghasilkan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata selama 2020-2024 serta Klasifikasi kondisi perusahaan
berdasarkan standar yang digunakan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan pengolahan laporan keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk periode 2020-2024, evaluasi
kinerja keuangan dilakukan melalui dua kelompok rasio, yaitu rasio likuiditas yang terdiri atas Current Ratio (CR)
dan Cash Ratio, serta rasio solvabilitas yang terdiri atas Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER). Keempat indikator dihitung untuk setiap tahun pengamatan dan dibandingkan dengan standar yang
digunakan dalam penelitian, yaitu 200% untuk CR, 50% untuk Cash Ratio, 35% untuk DAR, dan 90% untuk DER.
Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa setiap indikator memiliki perkembangan yang berbeda sehingga
penilaian kinerja keuangan tidak dapat didasarkan hanya pada satu rasio.

Tabel 1. Hasil Analisis Rasio Keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk Tahun 2020-2024

Rasio 2020 2021 2022 2023 2024 Rata-rata Standar Hasil
Current Ratio 235% 424% 164% 233% 164% 244% 200%  Sehat
Cash Ratio 4,1% 11,0% 14,5% 6,4% 2,2% 7,6% 50%  Tidak sehat
Debt to Asset Ratio 31% 36% 32% 32% 29% 32% 35%  Sehat
Debt to Equity Ratio 50% 59% 54% 53% 49% 53% 90%  Sehat

Sumber: Data penelitian diolah dari laporan keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk, 2020-2024.

Ditinjau dari Current Ratio, kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami
fluktuasi yang cukup besar. Current Ratio tercatat sebesar 235% pada 2020, kemudian meningkat tajam menjadi
424% pada 2021. Pada 2022 nilainya turun menjadi 164%, kembali meningkat menjadi 233% pada 2023, dan
turun lagi menjadi 164% pada 2024. Nilai minimum selama periode penelitian adalah 164%, sedangkan nilai
maksimum mencapai 424% dengan rata-rata 244%. Dengan rata-rata tersebut, Current Ratio berada di atas standar
200% yang digunakan dalam penelitian sehingga secara keseluruhan aspek likuiditas berdasarkan Current Ratio
dikategorikan sehat.

Perubahan Current Ratio berkaitan dengan perkembangan aset lancar dan liabilitas jangka pendek. Aset lancar
tercatat Rp. 253,92 miliar pada 2020, Rp. 226,57 miliar pada 2021, Rp. 238,07 miliar pada 2022, Rp. 234,66 miliar
pada 2023, dan Rp. 226,60 miliar pada 2024. Pada saat yang sama, liabilitas jangka pendek berubah dari Rp.
108,02 miliar pada 2020 menjadi hanya Rp. 53,46 miliar pada 2021, kemudian meningkat menjadi Rp. 98,12
miliar pada 2022, Rp. 100,59 miliar pada 2023, dan Rp. 138,45 miliar pada 2024. Kondisi tersebut menjelaskan
tingginya Current Ratio pada 2021 dan penurunan hingga 164% pada 2024.

Hasil berbeda diperoleh dari Cash Ratio. Nilai rasio kas sebesar 4,1% pada 2020 meningkat menjadi 11,0% pada
2021 dan mencapai 14,5% pada 2022. Setelah itu, rasio menurun menjadi 6,4% pada 2023 dan hanya 2,2% pada
2024. Selama lima tahun, nilai terendah terjadi pada 2024 dan nilai tertinggi pada 2022, sedangkan rata-ratanya
hanya 7,6%. Nilai rata-rata tersebut jauh di bawah standar 50%, sehingga kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban lancar secara langsung menggunakan kas dan setara kas dikategorikan tidak sehat.

Rendahnya Cash Ratio terutama terlihat dari ketidakseimbangan antara kas dan kewajiban jangka pendek. Kas
dan setara kas meningkat dari Rp. 4,45 miliar pada 2020 menjadi Rp. 5,86 miliar pada 2021 dan mencapai Rp.
14,24 miliar pada 2022, tetapi kemudian turun menjadi Rp. 6,44 miliar pada 2023 dan Rp. 3,04 miliar pada 2024.
Sebaliknya, kewajiban jangka pendek pada 2024 mencapai Rp. 138,45 miliar. Dengan demikian, pada akhir
periode penelitian perusahaan hanya memiliki kas dan setara kas yang relatif kecil dibandingkan kewajiban
lancarnya, yang tercermin dalam Cash Ratio sebesar 2,2%.

Pada aspek solvabilitas, Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan kondisi yang relatif lebih terkendali. DAR
tercatat sebesar 31% pada 2020, meningkat menjadi 36% pada 2021, kemudian menurun menjadi 32% pada 2022
dan tetap 32% pada 2023 sebelum turun kembali menjadi 29% pada 2024. Nilai rata-rata DAR selama periode
pengamatan adalah 32%, lebih rendah dibandingkan standar 35% yang digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut
menempatkan kondisi solvabilitas berdasarkan DAR dalam kategori sehat, walaupun pada 2021 rasio sebesar 36%
berada sedikit di atas standar.
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Perkembangan DAR juga terjadi bersamaan dengan penurunan total aset dan kewajiban jangka panjang
perusahaan. Total aset menurun dari sekitar Rp. 1,43 triliun pada 2020 menjadi Rp. 1,34 triliun pada 2021, Rp.
1,30 triliun pada 2022, Rp. 1,26 triliun pada 2023, dan Rp. 1,25 triliun pada 2024. Sementara itu, kewajiban jangka
panjang yang sempat meningkat dari sekitar Rp. 438,73 miliar pada 2020 menjadi Rp. 478,73 miliar pada 2021
selanjutnya menurun hingga sekitar Rp. 363,12 miliar pada 2024. Pola tersebut selaras dengan penurunan DAR
menjadi 29% pada akhir periode penelitian.

Hasil pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai sebesar 50% pada 2020 dan meningkat menjadi
59% pada 2021. Setelah mencapai nilai tertinggi tersebut, DER menurun secara bertahap menjadi 54% pada 2022,
53% pada 2023, dan 49% pada 2024. Rata-rata DER selama periode 2020-2024 adalah 53%, lebih rendah daripada
standar 90% yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan indikator ini, struktur pendanaan perusahaan
dikategorikan sehat karena tingkat kewajiban terhadap modal sendiri masih berada di bawah batas pembanding
yang ditetapkan.

Perubahan DER terjadi bersamaan dengan penurunan ekuitas perusahaan. Ekuitas tercatat sekitar Rp. 875,31 miliar
pada 2020, kemudian turun menjadi Rp. 812,36 miliar pada 2021, Rp. 782,18 miliar pada 2022, Rp. 759,61 miliar
pada 2023, dan Rp. 746,92 miliar pada 2024. Meskipun nilai ekuitas secara nominal terus menurun, DER justru
bergerak turun setelah 2021. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan kewajiban relatif terhadap ekuitas
masih menghasilkan rasio yang berada di bawah standar penelitian, dengan nilai DER terendah sebesar 49% pada
2024.

Secara agregat, hasil penelitian menghasilkan dua gambaran yang berbeda pada aspek likuiditas. CR rata-rata
sebesar 244% menunjukkan kondisi sehat, tetapi Cash Ratio rata-rata hanya 7,6% dan dikategorikan tidak sehat.
Pada aspek solvabilitas, DAR rata-rata sebesar 32% dan DER sebesar 53% sama-sama berada dalam kategori sehat
berdasarkan standar yang digunakan. Dengan demikian, tiga dari empat indikator menunjukkan kategori sehat,
sedangkan kelemahan utama ditemukan pada ketersediaan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara
langsung.

Temuan tersebut menjawab tujuan penelitian bahwa kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk
periode 20202024 belum sepenuhnya seragam antarindikator. Perusahaan mempunyai dukungan aset lancar yang
relatif memadai terhadap kewajiban jangka pendek dan tingkat solvabilitas yang masih terkendali, tetapi
kemampuan pembayaran yang semata-mata mengandalkan kas masih terbatas. Fakta tersebut terutama terlihat
pada 2024 ketika CR berada pada 164%, Cash Ratio mencapai titik terendah 2,2%, sedangkan DAR dan DER
justru mencapai nilai terendah periode penelitian masing-masing 29% dan 49%.

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Solvabilitas PT Hotel Sahid Jaya International Tbk
Periode 2020-2024

Rata-rata Standar Hasil

No.  Rasio Keuangan 2020-2024 Penilaian _ Penilaian Keterangan

1  Current Ratio (CR) 244% 200%  Sehat Kemampuan memenuhi kewajiban jangka
pendek tergolong baik

2 Cash Ratio 7,6% 50%  Tidak Sehat Ketersediaan kas untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek masih rendah

3 Debt to Asset Ratio (DAR) 32% 35%  Sehat Proporsi aset yang dibiayai utang masih
berada dalam batas yang ditetapkan

4 Debt to Equity Ratio (DER) 53% 90%  Sehat Struktur pendanaan menunjukkan

penggunaan utang relatif terkendali
Sumber: Data penelitian diolah dari laporan keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk, 2020-2024.

Berdasarkan Tabel 2, dari empat rasio yang digunakan, tiga indikator berada dalam kategori sehat, yaitu Current
Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio, sedangkan Cash Ratio berada dalam kategori tidak sehat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara umum PT Hotel Sahid Jaya International Thk memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mengelola kewajiban dan struktur pendanaannya, tetapi masih menghadapi keterbatasan
pada ketersediaan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara langsung. Dengan demikian, hasil
penilaian memperlihatkan bahwa aspek likuiditas perusahaan perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama
melalui penguatan posisi kas dan pengelolaan arus kas.

3.2 Pembahasan

Hasil analisis likuiditas menunjukkan bahwa Current Ratio dan Cash Ratio memberikan penilaian yang berbeda
terhadap kemampuan pembayaran jangka pendek perusahaan. Current Ratio rata-rata 244% menunjukkan bahwa
aset lancar secara keseluruhan lebih dari cukup dibandingkan kewajiban lancar berdasarkan standar penelitian.
Namun, Cash Ratio rata-rata hanya 7,6% menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil kewajiban lancar yang dapat
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ditutup menggunakan kas dan setara kas. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan
lebih banyak ditopang oleh komponen aset lancar selain kas. Oleh karena itu, tingginya Current Ratio tidak secara
otomatis menunjukkan tingginya kemampuan pembayaran tunai perusahaan.

Kondisi tersebut semakin jelas pada 2024. Ketika liabilitas jangka pendek meningkat menjadi Rp. 138,45 miliar,
kas dan setara kas justru turun menjadi sekitar Rp. 3,04 miliar sehingga Cash Ratio mencapai titik terendah 2,2%.
Pada tahun yang sama, aset lancar masih mencapai Rp. 226,60 miliar sehingga CR tetap sebesar 164%. Dengan
demikian, persoalan likuiditas yang ditemukan bukan semata-mata ketidakcukupan total aset lancar, tetapi
terutama rendahnya proporsi aset yang tersedia dalam bentuk kas. Temuan ini menunjukkan perlunya kehati-hatian
dalam menyimpulkan kesehatan likuiditas hanya berdasarkan CR.

Perkembangan tersebut dapat dikaitkan dengan penelitian Aziz, Manullang, dan Agustian mengenai PT Hotel
Sahid Jaya International Thk yang menggunakan pendekatan rasio arus kas. Penelitian tersebut menemukan bahwa
kinerja keuangan berdasarkan laporan arus kas masih belum baik dan menunjukkan penurunan arus kas sejak 2017.
Meskipun periode dan indikator yang digunakan berbeda, temuan tersebut memberikan konteks bahwa
ketersediaan kas merupakan aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan keuangan perusahaan. Dalam
penelitian ini, persoalan tersebut kembali terlihat dari rendahnya Cash Ratio, terutama pada 2023-2024.

Pada rasio solvabilitas, rata-rata DAR sebesar 32% memperlihatkan bahwa proporsi kewajiban terhadap aset masih
berada dalam kategori sehat berdasarkan standar 35% yang digunakan. Meskipun DAR sempat mencapai 36%
pada 2021, rasio tersebut kemudian turun menjadi 32% pada 2022-2023 dan 29% pada 2024. Penurunan hingga
29% merupakan indikasi bahwa tekanan kewajiban terhadap aset pada akhir periode penelitian lebih rendah
dibandingkan awal periode. Namun, interpretasi ini tetap perlu mempertimbangkan bahwa total aset perusahaan
juga mengalami penurunan selama periode penelitian, sehingga membaiknya rasio tidak identik dengan
peningkatan nominal aset.

Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian Gunadi et al. yang menganalisis PT Hotel Sahid Jaya
International Thk selama 2020-2023 menggunakan analisis vertikal dan horizontal. Penelitian mereka menemukan
adanya penurunan total aset serta penurunan kewajiban jangka panjang setelah 2021. Temuan penelitian ini
memperpanjang periode pengamatan hingga 2024 dan menunjukkan bahwa DAR turun menjadi 29% pada tahun
tersebut. Dengan demikian, penurunan beban kewajiban relatif terhadap aset berlangsung bersamaan dengan
penyusutan nilai aset perusahaan.

DER juga memperlihatkan perkembangan yang relatif positif dari perspektif solvabilitas karena setelah meningkat
menjadi 59% pada 2021, rasio turun secara bertahap hingga 49% pada 2024. Rata-rata 53% masih berada di bawah
standar penelitian sebesar 90%. Akan tetapi, hasil ini perlu dibaca secara proporsional karena ekuitas perusahaan
sendiri menurun selama periode pengamatan. Artinya, kategori sehat berdasarkan DER menunjukkan bahwa
hubungan antara kewajiban dan ekuitas masih berada pada batas yang ditentukan, bukan berarti seluruh unsur
struktur modal perusahaan mengalami peningkatan secara nominal.

Jika dibandingkan dengan penelitian lainnya, terdapat perbedaan angka rasio solvabilitas karena penelitian tersebut
menggunakan cakupan dan konstruksi rasio berdasarkan data laporan keuangan yang mereka olah untuk periode
2015-2024. Studi tersebut juga menemukan fluktuasi pada kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya International
Thbk. Perbedaan hasil numerik tersebut perlu diperlakukan secara objektif dan tidak langsung dianggap sebagai
kontradiksi, karena dapat berasal dari perbedaan komponen kewajiban yang digunakan dalam perhitungan,
klasifikasi pos laporan keuangan, maupun standar pembanding. Dalam penelitian ini, interpretasi tetap mengikuti
definisi operasional dan data yang digunakan dalam sumber penelitian agar hasil antartahun konsisten.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk
periode 20202024 relatif terkendali dari sisi solvabilitas, tetapi masih menghadapi kelemahan pada likuiditas kas.
Kondisi sehat pada CR, DAR, dan DER belum cukup untuk menyimpulkan bahwa seluruh dimensi keuangan
perusahaan berada pada tingkat yang sama, karena Cash Ratio menunjukkan hasil yang jauh di bawah standar.
Temuan ini menegaskan pentingnya evaluasi beberapa rasio secara bersamaan: perusahaan perlu mempertahankan
struktur kewajiban yang terkendali sekaligus memperkuat ketersediaan kas agar kemampuan memenuhi kewajiban
jangka pendek tidak terlalu bergantung pada konversi komponen aset lancar lainnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja keuangan PT Hotel Sahid Jaya International Thk periode 2020-2024
menunjukkan kondisi yang relatif sehat pada sebagian besar indikator, tetapi masih terdapat kelemahan pada
kemampuan pembayaran kewajiban jangka pendek menggunakan kas. Current Ratio memiliki rata-rata sebesar
244%, lebih tinggi dibandingkan standar industri 200%, sehingga dikategorikan sehat, sedangkan Cash Ratio
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hanya memiliki rata-rata 7,6%, jauh di bawah standar 50%, sehingga dikategorikan tidak sehat. Pada aspek
solvabilitas, Debt to Asset Ratio memiliki rata-rata 32%, berada di bawah standar 35%, dan Debt to Equity Ratio
memiliki rata-rata 53%, berada di bawah standar 90%, sehingga keduanya termasuk kategori sehat. Dengan
demikian, tujuan penelitian telah terjawab bahwa kondisi keuangan perusahaan selama periode penelitian secara
umum terkendali dari sisi kemampuan menanggung kewajiban, tetapi belum optimal dalam menyediakan kas
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara langsung. Implikasi praktis penelitian ini adalah perusahaan
perlu memperkuat pengelolaan kas dan arus kas serta menjaga struktur utang agar tetap terkendali, sementara
penelitian selanjutnya dapat memperluas periode pengamatan dan menambahkan rasio aktivitas, profitabilitas,
serta arus kas agar evaluasi kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih komprehensif.
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